
  

i 
 

ABSTRAK 

Kejahatan pencurian dengan kekerasan menyebabkan hilangnya nyawa orang lain yang 

suatu permasalahan yang kerap timbul di  kalangan warga . Perilaku ini melanggar hak 

untuk hidup sesuai dengan norma sosial yang ada yaitu norma agama dan adat istiadat 

serta pelanggaran norma. ditentukan oleh hukum pidana. Studi hukum kualitatif dan  

normatif  yang berasal dari hukum primer dan sekunder serta bahan hukum tersier. Sifat 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil Putusan 56 / Pid.B / 2020 / PN.Tbt 

menunjukkan bahwa tindak pidana pencurian dan kekerasan mengakibatkan kematian 

terpidana Yuda Pratama yang dijatuhi hukuman di Pengadilan Negeri Tebing Tinggi. 

Dia divonis 12 tahun penjara dengan membayar biaya perkara,dan dinyatakan sebagai 

hak yang benar tanpa bukti hukum yang menyakinkan bersalah melakukan tindak 

Pidana. 
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ABSTRACT 

The crime of theft with violence causes the loss of the lives of other people, a problem 

that often arises among citizens. This behavior violates the right to live in accordance 

with existing social norms, namely religious norms and customs as well as violations of 

norms. determined by criminal law. Qualitative and normative legal studies derived from 

primary and secondary law and tertiary legal materials. The nature of this research is 

descriptive analysis. The results of Decision 56 / Pid.B / 2020 / PN.Tbt show that 

criminal acts of theft and violence resulted in the death of the convict, Yuda Pratama, 

who was sentenced to the Tebing Tinggi District Court. He was sentenced to 12 years in 

prison by paying a court fee, and was declared a rightful right without any legal evidence 

convicting him of committing a criminal offense. 
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